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Abstrak: Diabetes melitus merupakan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak dan protein
yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah tubuh atau hiperglikemia. Pemberian
obat antidiabetes oral merupakan salah satu terapi farmakologi penyakit diabetes, namun
penggunaan obat antidiabetes jangka panjang dapat menimbulkan efek samping dan
membutuhkan biaya yang cukup mahal. Tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.)
merupakan salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengobatan
diabetes melitus dengan efek samping minimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas dan dosis efektif ekstrak etanol daun ganitri sebagai antidiabetes pada tikus yang
diinduksi streptozotocin. Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium
menggunakan tanaman ekstrak etanol daun ganitri dengan subjek penelitian tikus putih jantan
galur wistar (Rattus norvegicus). Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu kontrol
negatif (Na-CMC 0,5%), kontrol positif (Amaryl 0,036 mg/kgBB), kelompok ekstrak etanol
daun ganitri dosis 50, 100 dan 200 mg/kgBB. Penelitian ini menggunakan model tikus diabetes
yang diinduksi streptozotocin 40 mg/kgBB secara intra peritoneal. Perlakuan diberikan secara
peroral selama 21 hari dan dilakukan pengukuran kadar gula darah tiap 7 hari menggunakan
alat glukometer. Hasil pengukuran kadar glukosa darah dihitung % penurunan dan dianalisis
menggunakan program statistik SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak etanol daun ganitri dosis 200 mg/kgBB secara signifikan mampu menurunkan kadar
glukosa darah tikus diabetes dibandingkan dengan kelompok kontrol positif dengan nilai Sig.
0,017 (p < 0,05). Ekstrak etanol daun ganitri secara signifikan memiliki efek antidiabetes
terhadap tikus diabetes yang diinduksi streptozotocin dengan dosis efektif 200 mg/kgBB (p <
0,05).
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Abstract. Antidiabetic Activity Test of Ethanol Extract Ganitri Leaves (Elaeocarpus
ganitrus Roxb.) In Male Wistar Rats (Rattus norvegicus) Induced by Streptozotocin.
Diabetes mellitus is a metabolic disorder of carbohydrates, fats and proteins characterized by
increased body blood sugar levels or hyperglycemia. Administration of oral antidiabetic drugs
is one of the pharmacological therapies for diabetics, but long-term use of oral antidiabetic
drugs can cause side effects and requires a fairly expensive cost. Ganitri plant (Elaeocarpus
ganitrus Roxb.) is one of the natural plant that can be used as an alternative treatment for
diabetes mellitus with minimal side effects. The purpose of this study was to determine the
effect and effective dose of ethanol extract of ganitri leaves (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) as
antidiabetes in streptozotocin-induced rats. This research method is a laboratory experimental
study using ethanol extract of ganitri leaves with male white rats of the wistar strain (Rattus
norvegicus) as the research subjects. The test animals were divided into 5 treatment groups,
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namely negative control (Na-CMC 0.5%), positive control (Amaryl 0.036 mg/kgBW), ethanol
extract group of ganitri leaves doses of 50, 100 and 200 mg/kgBB. This study used a diabetic
rat model that was induced by streptozotocin 40 mg/kgBB intra peritoneally. The treatment was
given orally for 21 days and blood sugar levels were measured every 7 days using a glucometer.
The results of the measurement of blood glucose levels were calculated as % decrease and
analyzed using the SPSS 16 statistical program. The results showed that the administration of
ethanol extract of ganitri leaves at doses of 50, 100 and 200 mg/kgBW with a percent reduction
value of 6%, 28%, 53% was significantly able to reduce blood glucose levels in streptozotocin-
induced diabetic rats (p < 0,05). Ethanol extract of ganitri leaves had a significant antidiabetic
effect on streptozotocin-induced diabetic rats with an effective dose of 200 mg/kgBW (p <
0,05).
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1. Pendahuluan

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar
glukosa darah tubuh yang dapat menyerang semua golongan usia. Tahun 2019 sedikitnya
terdapat 463 juta orang berusia 20-79 tahun menderita diabetes melitus dengan prevalensi
sebesar 9,3% di seluruh dunia. Indonesia merupakan salah satu negara yang masuk dalam
kategori 10 negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak peringkat ke-7 di dunia dengan
jumlah penderita sebesar 10,7 juta. Prevalensi penyakit diabetes berdasarkan data Rikesdas
menunjukkan angka 6,9% pada tahun 2013 dan mengalami peningkatan di tahun 2018 sebesar
8,5%. Kasus diabetes melitus di Kabupaten Kebumen mengalami peningkatan dari tahun 2018
sebesar 7.274 menjadi 13.110 kasus di tahun 2019 (Kemenkes RI, 2019).

Penyakit diabetes melitus dapat diakibatkan oleh adanya resistensi insulin, sekresi insulin
yang tidak mencukupi atau keduanya (Dipiro et al., 2015). Sekresi insulin dapat mengalami
penurunan yang disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah adanya kerusakan sel 8
pankreas (Hasdianah, 2012). Kerusakan jaringan pada sel B pankreas dapat disebabkan oleh
radikal bebas atau Reactive Oxigen Species (ROS), sehingga menurunkan produksi insulin
(Prawitasari, 2019). Terapi farmakologi dari penyakit diabetes melitus yaitu pemberian obat
antidiabetes oral dan insulin (Kemenkes RI, 2019). Penggunaan obat antidiabetes oral jangka
panjang dapat menimbulkan efek samping seperti mual, diare ringan, kembung, rasa lelah,
gangguan ginjal bahkan hipoglikemik. Jangka waktu pengobatan yang lama relatif
mengeluarkan biaya yang cukup mahal (Depkes RI, 2005).

Penggunaan tanaman sebagai pengobatan herbal cenderung meningkat akibat adanya
fenomena back to nature dan krisis ekonomi yang mengakibatkan turunnya daya beli
masyarakat terhadap obat-obatan modern yang relatif lebih mahal dan dianggap memiliki efek
samping yang membahayakan (Kurniawan et al., 2022). Penelitian Novianti (2017),

menyebutkan bahwa banyak masyarakat yang telah menggunakan berbagai macam tanaman
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untuk mengobati berbagai macam penyakit yang dialami dibandingkan menggunakan obat
modern.

Tumbuhan ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) merupakan tumbuhan yang berasal dari
negara subtropis dan tersebar luas dibeberapa negara Asia Tenggara salah satunya di Indonesia
(Rachman, 2012). Tanaman ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dapat dimanfaatkan sebagai
alternatif pengobatan diabetes melitus dengan efek samping minimal yang dapat digunakan
untuk mengendalikan kadar glukosa darah disamping modifikasi gaya hidup seperti diet dan
olahraga. Hasil skrining fitokimia daun ganitri menunjukkan bahwa daun ganitri mengandung
senyawa flavonoid dan tanin, yang berperan sebagai antidiabetes (Shah et al., 2011).

Flavonoid dan tanin memiliki aktivitas antidiabetes dengan kemampuannya sebagai
antioksidan (Hilma et al., 2020). Flavonoid dapat meningkatkan sensitivitas insulin dengan
kemampuannya dalam menghambat kerusakan sel B pankreas dari reaksi peroksidasi berantai
yang disebabkan oleh Reactive Oxigen Species (Wahyuono et al., 2017; Prawitasari, 2019).
Penelitian Sasmita et al., (2017), flavonoid mampu meregenerasi sel f pankreas dan membantu
merangsang sekresi insulin. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rao et al., (2012),
menyatakan ekstrak akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) berbasis kitosan
dengan dosis 200 mg/kgBB menunjukkan potensi efek antidiabetes pada tikus yang diinduksi
streptozotocin.

Aktivitas antidiabetes daun ganitri telah dilakukan pengujian di luar negeri khususnya di
Negara India dengan menggunakan pelarut akuades, sedangkan pengujian aktivitas antidiabetes
daun ganitri dengan menggunakan pelarut etanol belum pernah dilakukan (Rao et al., 2012).
Etanol dipilih sebagai pelarut dikarenakan etanol memiliki kelebihan dalam menyari senyawa
kimia lebih banyak dan sulit ditumbuhi jamur atau bakteri dibandingkan dengan akuades
(Sa’adah et al., 2017; Riwanti et al., 2020). Etanol memiliki gugus OH (gugus hidroksil) yang
dapat membentuk ikatan hidrogen dengan gugus OH senyawa flavonoid untuk meningkatkan
kelarutan senyawa flavonoid dalam etanol. Etanol 70% efektif untuk melarutkan senyawa
flavonoid yang memiliki berat molekul rendah (Riwanti et al., 2020).

Kasus diabetes melitus memiliki prevalensi yang tinggi dengan adanya potensi tumbuhan
ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) sebagai alternatif pengobatan antidiabetes alami yang
memiliki efek samping relatif lebih sedikit dan harga yang terjangkau, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek dan dosis efektif ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus

ganitrus Roxb.) sebagai antidiabetes pada tikus yang diinduksi streptozotocin.
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2. Bahan dan Metode
2.1. Bahan

Bahan yang digunakan, yaitu daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.), hewan uji tikus
putih (Rattus norvegicus) jantan galur wistar sebanyak 25 ekor, akuades (Smartlab), asam
klorida (Merck; Darmstadt, Jerman), besi (I11) klorida (Merck; Darmstadt, Jerman), asam sitrat
(Merck), natrium hidroksida (Merck; Darmstadt, Jerman), n-heksan (Merck; Darmstadt,
Jerman), kloroform (Merck; Darmstadt, Jerman), asam asetat anhidrat (Merck; Darmstadt,
Jerman), asam sulfat (Merck; Darmstadt, Jerman), butanol (Merck; Darmstadt, Jerman), asam
asetat (Merck; Darmstadt, Jerman), etanol 70% (Merck; Darmstadt, Jerman), metanol (Merck;
Darmstadt, Jerman), etil asetat (Merck; Darmstadt, Jerman), glimepiride (Amaryl), plat silika
gel GF2s4 (Merck; Darmstadt, Jerman), kuersetin (Sigma Aldrich; St. Louis, MO), asam tanat
(Sigma Aldrich; St. Louis, MO), serbuk magnesium (Merck; Darmstadt, Jerman),
streptozotocin (BioWorld), Na-CMC (AloinLabora), pakan standar, kertas saring, handscoon,
alumunium foil, dan tisu.

2.2. Alat

Alat yang digunakan, yaitu gelas beker (lwaki Pyrex, Jepang), gelas ukur (lwaki Pyrex,
Jepang), labu ukur (Iwaki Pyrex, Jepang), cawan porselen, tabung reaksi (lwaki Pyrex, Jepang),
vortex mixer (Biobase, China), rak tabung, timbangan analitik (Biobase, China), timbangan tikus,
blender (Philips), bejana maserasi, oven (Biobase, China), rotary evaporator (Biobase, China),
desikator (Biobase, China), lampu ultraviolet 254 dan 366 nm (Biobase, China), vial, kompor
listrik (Maspion), waterbath (Biobase, China), penjepit tabung, mortir dan stamper, pipet tetes,
pipa kapiler, batang pengaduk, corong kaca, ayakan mesh 40, oral sonde, spuit 3 cc dan 5 cc
(Terumo), kandang hewan, botol minum tikus, tempat pakan tikus, kain hitam, glukometer (Gluco-
Dr), glukotest strip test, laptop, kamera dokumentasi, dan alat tulis.

2.3. Metode
2.3.1. Pembuatan simplisia daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.)

Hasil determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Sistematika Tumbuhan Universitas
Gadjah Mada dengan Surat Keterangan No. 014767/S.Th/XI11/2019. Daun ganitri (Elaeocarpus
ganitrus Roxb.) yang diperoleh dari Desa Pagebangan, Karanggayam, Kebumen, memiliki
spesies Elaeocarpus ganitrus Roxb. Daun yang diperoleh dicuci menggunakan air bersih,
kemudian dijemur dibawah sinar matahari selama 3 hari dan ditutup menggunakan kain hitam
selama penjemuran. Daun ganitri kering selanjutnya disortasi kering dan dihaluskan
menggunakan alat blender. Serbuk simplisia disimpan dalam plastik untuk mencegah lembab

dan kontaminasi bahan pengotor lainnya (Mayasari & Laoli, 2018)..



J Pharm Sci Clin Res, 2023, 01 143

2.3.2. Ekstraksi daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.)

Ekstraksi daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dilakukan menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70% dengan perbandingan 1:10 selama 72 jam dan dilakukan
pengadukan setiap hari selama 30 menit. Maserat yang diperoleh disaring dan diuapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 400C kemudian dipekatkan menggunakan waterbath
untuk mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental daun ganitri harus disimpan di lemari
pendingin pada suhu 4°C (Joshi et al., 2020).

2.3.3. Skrining fitokimia ekstrak daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.)
e Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan 2 metode, yakni metode pereaksi basa dengan melarutkan
ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) ke dalam pelarut akuades, lalu
tambahkan beberapa tetes NaOH 20% hingga terbentuk warna kuning. Ekstrak positif
mengandung senyawa flavonoid apabila warna kuning memudar saat ditambahkan dengan HCI
(Talukdar et al., 2017). Metode selanjutnya yakni metode wilsatter dengan mencampurkan 4
ml larutan ekstrak etanol daun ganitri ke dalam 1,5 ml metanol 50%, larutan dipanaskan dan
ditambahkan logam Mg. Penambahan 5-6 tetes HCI encer akan mengubah warna larutan
menjadi warna merah atau orange yang menandakan ekstrak positif mengandung senyawa
flavonoid (Jayashree et al., 2016).

e Tanin

Ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dilarutkan ke dalam akuades
dan disaring, kemudian tambahkan 1-3 tetes pereaksi FeCI3 1%. Timbulnya warna hitam atau
biru kehijauan menandakan ekstrak positif mengandung senyawa tanin (Talukdar et al., 2017).
e Saponin

Ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) sejumlah 0,5 gram dilarutkan
ke dalam 10 ml akuades panas lalu dinginkan. Larutan ekstrak digojog dengan kuat selama 10
detik. Ekstrak positif mengandung senyawa saponin jika terbentuk busa stabil selama 10 menit
dengan ketinggian 1-10 cm (Rachman, 2012).

e  Triterpenoid dan Steroid

Senyawa triterpenoid dan steroid dilakukan pemeriksaan dengan cara melarutkan ekstrak
etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) sebanyak 0,5 gram ke dalam 0,5 ml kloroform
dan tambahkan asam asetat anhidrat sebanyak 0,5 ml, kemudian tambahkan 2 ml asam sulfat
pekat melalui dinding tabung. Ekstrak dikatakan mengandung senyawa triterpenoid jika

terbentuk cincin bewarna kecoklatan atau violet pada perbatasan larutan, sedangkan
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terbentuknya cincin berwarna biru kehijauan menunjukkan adanya senyawa steroid dalam
ekstrak (Julianto, 2019).
2.3.4. ldentifikasi senyawa menggunakan kromatografi lapis tipis

Pengujian KLT dilakukan untuk mengetahui adanya senyawa flavonoid dan tanin dalam
ekstrak. Pemeriksaan ini menggunakan fase diam plat silika gel GFzs4 dan fase gerak yang
digunakan pada pemeriksaan senyawa flavonoid adalah campuran etil asetat : n-heksan dengan
perbandingan 7:3, sedangkan pada senyawa tanin adalah campuran butanol : asam asetat :
akuades dengan perbandingan 4:1:5. Pembanding yang digunakan yakni kuersetin (flavonoid)
dan asam tanat (tanin). Hasil kromatogram dapat diidentifikasi menggunakan penampak bercak
ammonia dan FeCl3. Kromatogram diamati dibawah sinar tampak, sinar UV 254 dan 366 nm
untuk melihat fluorosensi bercak dan dihitung nilai Rf.

2.3.5. Uji aktivitas antidiabetes ekstrak daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.)

Tikus jantan digunakan karena memiliki status biologis yang lebih stabil dibandingkan
tikus betina dan tidak terpengaruh oleh siklus estrus. Tikus yang digunakan memiliki berat
badan 150-200 gram dan usia 3-4 bulan (Tandi, 2017). Tikus diadaptasi terlebih dahulu selama
7 hari dan diukur berat badan serta kadar glukosa darah awal menggunakan alat glukometer.
Kadar gula darah diukur dengan cara mengambil darah melalui pembuluh darah vena ekor yang
dilukai. Kadar glukosa darah tikus sehat (normal) yaitu 55-135 mg/dL (Marcendes, 2017).
Tikus dibuat diabetes dengan penginduksian Streptozotocin dosis 40 mg/kgBB secara
intraperitoneal (Mangela et al., 2019). Streptozotocin merupakan agen diabetogenik yang
digunakan sebagai sumber radikal bebas karena bersifat toksik terhadap sel  pankreas.
Mekanisme kerja streptozotocin dalam meningkatkan glukosa darah yakni disebabkan oleh sifat
toksiknya yang dimediatori oleh reactive oxygen species (ROS) dengan cara membentuk radikal
bebas sehingga menimbulkan kerusakan sel B pankreas dan menyebabkan gangguan produksi
insulin (Bisala et al., 2019). Tikus dinyatakan telah mengalami diabetes setelah hari ketiga
pemberian streptozotocin dan dilakukan pengujian kadar gula darah menunjukkan nilai >200
mg/dl atau telah melebihi kadar glukosa darah normal tikus (>135 mg/dl) (Hikmah, 2014).

Tikus sejumlah 25 ekor yang telah dinyatakan diabetes dibagi menjadi 5 kelompok untuk
diberi perlakuan sekali sehari secara peroral selama 21 hari dengan pembagian kelompok
sebagai berikut, kelompok 1 (Na-CMC 0,5%) sebagai kontrol negatif, kelompok 2 (Amaryl
0,036 mg/kgBB) sebagai kontrol positif, kelompok 3 diberikan ekstrak dosis 50 mg/kgBB,
kelompok 4 diberikan ekstrak dosis 100 mg/kgBB dan kelompok 5 diberikan ekstrak dosis 200
mg/kgBB. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan setiap 7 hari sekali yakni pada hari ke-7,

14 dan 21 menggunakan alat glukometer.
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2.3.6. Teknik analisis data

Penurunan kadar gula darah dapat dihitung dengan menggunakan rumus % penurunan
pada Persamaan 1. Hasil perhitungan persentase penurunan selanjutnya dianalisis secara
statistik menggunakan program software SPSS 16 dan dianalisis menggunakan uji komparatif
Anova (One Way Anova) dengan taraf kepercayaan 95%, selanjutnya dilakukan uji Post Hoc
untuk mengetahui perbedaan yang bermakna antar kelompok perlakuan. Hasil pengujian
menunjukkan perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakukan apabila nilai p < 0,05.

0P _ Kadar gula darah awal (H0) — Kadar gula darah akhir(H21) 100%
orenurtnan = Kadar gula darah awal (HO) X 0

Persamaan 1. Persentase penurunan kadar gula darah tikus putih (Rattus norvegicus) jantan
galur wistar yang telah dinyatakan diabetes (Amir et al., 2020).

3. Hasil dan Pembahasan

Simplisia daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang telah diserbuk diekstraksi
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% dan didapatkan ekstrak kental
sebesar 114,53 gram dengan rendemen 36%. Hasil uji tabung pada Tabel 1, menunjukkan
bahwa ekstrak etanol daun ganitri mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan
triterpenoid. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kiromah et al., (2020), dimana
ekstrak etanol daun ganitri terdapat senyawa flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid dalam
ekstrak etanol daun ganitri.

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol simplisia daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus
Roxb.).

Skrining Pereaksi Hasil Keterangan
Flavonoid
Uji pereaksi basa NaOH Orange Positif
Uji wilsatter HCI dan Mg Orange Positif
Tanin FeCI3 Hitam Positif
Saponin Kocok kuat Timbul busa Positif
Triterpenoid Lieberman-Burchard Cincin kecoklatan Positif

Hasil uji KLT ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dengan
menggunakan dua fase gerak etil asetat:n-heksan (7:3) dan butanol:asam asetat:akuades (4:1:5),
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun ganitri mengandung senyawa flavonoid jenis kuersetin
dan tanin. Ekstrak mengandung senyawa flavonoid yang ditandai dengan terbentukya warna
hijau pada sinar UV 366 nm (Gambar 1) dan nilai Rf yang mendekati pembanding kuersetin
0,83. Gambar 1 menunjukkan ekstrak etanol daun ganitri juga mengandung senyawa tanin yang
ditandai dengan terbentuknya warna hitam pada sinar UV 254 dan 366 nm serta memiliki nilai
Rf yang mendekati pembanding asam tanat 0,93. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa ekstrak etanol daun ganitri mengandung senyawa flavonoid jenis
kuersetin dan tanin (Shah et al., 2011).
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Ekstrak kental yang diperoleh selanjutnya dilakukan pengujian pada hewan uji tikus
wistar jantan. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan setiap minggu, untuk memastikan
bahwa penurunan kadar glukosa darah setelah pemberian perlakuan telah stabil. Hasil rata-rata
pengukuran kadar glukosa darah tikus setelah penginduksian streptozotocin (H-0)
menunjukkan kadar glukosa darah tidak normal (>135 mg/dl), sehingga dapat dinyatakan
bahwa setiap kelompok perlakuan telah mengalami diabetes melitus seperti yang ditunjukkan
Tabel 2. Perlakuan selama 21 hari setiap kelompok perlakuan mengalami penurunan kadar
glukosa darah, kecuali kontrol negatif yang tidak menunjukkan penurunan kadar glukosa darah,
hal tersebut dikarenakan pada kelompok kontrol negatif hanya diberikan Na-CMC 0,5%,
dimana senyawa ini merupakan senyawa yang tidak memiliki efek antidiabetes, sehingga tidak
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes (Dewi et al., 2016).
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Gambar 1. Hasil uji KLT ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dengan
menggunakan dua fase gerak etil asetat:n-heksan (7:3) dan butanol:asam asetat:akuades (4:1:5).
Keterangan: (a) Pengamatan flavonoid pada sinar tampak, (b) Pengamatan flavonoid pada sinar
UV 254 nm, (c) Pengamatan flavonoid pada sinar UV 366 nm, (d) Pengamatan tanin pada sinar
tampak, (e) Pengamatan tanin pada sinar UV 254 nm, (f) Pengamatan tanin pada sinar UV 366
nm.

Persentase penurunan kadar glukosa darah tikus terbesar terlihat pada kelompok
perlakuan 5 yang diberikan ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dosis 200
mg/kgBB dengan nilai persentase penurunan sebesar 53% seperti yang ditunjukkan pada Tabel
2. Nilai ini menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok perlakuan
kontrol positif dengan nilai 41%, jika dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif, nilai
persentase penurunan kadar glukosa darah pada berbagai variasi konsentrasi ekstrak

menunjukkan hasil yang lebih besar dibandingkan dengan persentase penurunan dari kontrol
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negatif CMC-Na 0,5% yang bernilai -6%. Dosis ekstrak semakin tinggi yang diberikan maka
efek yang ditimbulkan juga akan semakin besar. Hal ini disebabkan karena tingginya dosis yang
diberikan sehingga konsentrasi senyawa aktif pada ekstrak juga semakin tinggi dan kemampuan
daya antidiabetesnya akan semakin kuat (Purwaningdyah et al., 2015).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rao et al., (2012),
mengenai efek hipoglikemik dan antidiabetes pada ekstrak akuades daun ganitri dengan basis
kitosan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan kadar glukosa darah yang paling
efektif terdapat pada ekstrak dengan dosis 200 mg/kgBB, dimana dosis ini merupakan varian
dosis yang paling tinggi. Penelitian mengenai uji aktivitas antidiabetes pada daun ganitri juga
pernah dilakukan oleh Bualee et al., (2007), menunjukkan bahwa ekstrak akuades daun ganitri
pada dosis 0,001 g/kgBB secara signifikan dapat mengurangi efek diabetes dan memiliki efek
hipoglikemik pada tikus yang diinduksi aloksan.

Tabel 2. Hasil pengukuran kadar glukosa darah tikus yang diinduksi streptozotocin dan
beberapa perlakuan dengan pemberian ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus
Roxb.). Keterangan: perbedaan huruf menunjukan perbedaan yang bermakna terhadap kontrol
positif. a : Sig. 0.000, b : Sig. 0.000, ¢ : Sig. 0.000, d : Sig. 0.010, e : Sig. 0.017.

Kelompok Kadar Glukosa Darah (mg/dl) (Mean£SD) %

P H-0 H-7 H-14 H-21 Penurunan
Kontrol Positif  148+7,006  119+12,137  105:6,907  87+15,466 417
Kontrol Negatif ~ 2235413  234+10,663  233+13,722  236+9,066 -6
Ekstrak Dosis 50 15,7190 14045310 14246819  137+4,278 6°
mg/kgBB
Ekstrak  Dosis d
100 mgkgBB | 188%14272 160416407 149+12194  135+11189 28
Ekstrak  Dosis .
200mykgBB | ZL7£5.941  185+13576 144417598 101422061 53

Hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa kelompok uji yang diberikan ekstrak
etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) dosis 200 mg/kgBB secara signifikan
memiliki aktivitas antidiabetes yang lebih kuat jika dibandingkan dengan semua kelompok
perlakuan (p < 0,05). Hasil ini sesuai dengan hasil perhitungan persentase penurunan kadar
glukosa darah tikus diabetes yang ditunjukkan pada Tabel 2, yang menyatakan bahwa kelompok
ekstrak dosis 200 mg/kgBB memiliki persentase penurunan kadar glukosa darah tikus yang
cukup tinggi dibandingkan dengan kelompok yang diberikan ekstrak dosis 50 dan 100
mg/kgBB. Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni jumlah pemberian pakan tikus dan kadar
glukosa darah awal tikus tidak sama, sehingga data kadar glukosa darah yang dihasilkan tiap
tikus bervariasi.

Penurunan kadar glukosa darah pada ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus
Roxb.) disebabkan oleh adanya senyawa metabolit sekunder flavonoid dan tanin yang

terkandung dalam ekstrak tersebut, hal ini sesuai dengan pernyataan Shah et al., (2011), yang
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menyatakan bahwa kandungan metabolit pada daun ganitri yang berperan sebagai antidiabetes
adalah flavonoid jenis kuersetin dan tanin. Senyawa flavonoid pada daun ganitri (Elaeocarpus
ganitrus Roxb.) secara ilmiah telah terbukti memiliki aktivitas antioksidan (Kumar et al., 2008;
Tilak et al., 2017). Aktivitas antioksidan dari flavonoid terkait dengan gugus -OH fenolik
dengan mekanisme mendonorkan atom hidrogen ke senyawa yang radikal sehingga menjadi
stabil dan bersifat non radikal (Gupta et al., 2016). Flavonoid dapat meningkatkan sensitivitas
insulin karena mampu menghambat kerusakan sel B pankreas dari reaksi peroksidasi berantai
yang disebabkan oleh Reactive Oxigen Species (Prawitasari, 2019). Flavonoid mampu
meregenerasi sel f pankreas dan membantu merangsang sekresi insulin (Sasmita et al., 2017).
Kuersetin adalah turunan flavonoid yang berperan sebagai senyawa antidiabetik dengan
mekanisme kerja yakni menurunkan penyerapan glukosa dan fruktosa di usus (Vinayagam &
Xu, 2015).

Mekanisme kerja obat hipoglikemik oral, diantaranya yaitu meningkatkan sekresi insulin
(golongan sulfonilurea), meningkatkan kepekaan reseptor insulin sehingga absorpsi glukosa di
jaringan perifer meningkat dan menghambat penguraian polisakarida menjadi monosakarida
(Depkes RI, 2005). Senyawa flavonoid memiliki mekanisme yang sama dengan obat
hipoglikemik oral golongan sulfonilurea dalam menurunkan kadar glukosa darah tikus yakni
dengan cara meningkatkan sekresi insulin pada organ pankreas (Tjay & Rahardja, 2007).
Senyawa lain yang memiliki aktivitas antidiabetes yaitu tanin. Tanin bekerja dengan cara
meningkatkan metabolisme glukosa dan lemak, sehingga penimbunan zat tersebut tidak terjadi.
Tanin juga berperan sebagai astrigent atau agen pengkhelat yang dapat mengerutkan membran
epitel usus halus, sehingga penyerapan sari makanan dapat dikurangi dan akibatnya asupan
glukosa terhambat dan laju peningkatan glukosa darah tidak terlalu tinggi (Prameswari &
Widjanarko, 2014). Tanin juga dapat berfungsi sebagai antioksidan yakni menstabilkan radikal
bebas dengan cara mendonorkan satu elektronnya pada gugus fenolik -OH kepada senyawa
yang bersifat oksidan (Makatamba, 2020).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai uji aktivitas antidiabetes ekstrak etanol daun ganitri
(Elaeocarpus ganitrus Roxb.) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus yang diinduksi
streptozotocin, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus
Roxb.) secara signifikan memiliki efek antidiabetes terhadap tikus diabetes yang diinduksi
streptozotocin dengan dosis efektif 200 mg/kgBB (p < 0,05). Saran peneitian ini yaitu
memerlukan penelitian lebih lanjut terkait uji antidiabetes secara in vitro untuk mengetahui

mekanisme kerja dari masing-masing senyawa aktif yang terkandung di dalam ekstrak daun
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ganitri dalam menurunkan kadar glukosa darah. Selain itu, perlu penelitian lebih lanjut
mengenai efek toksik dari pemberian ekstrak etanol daun ganitri. Keterbatasan penelitian ini
adalah berat badan dan jumlah pemberian makan pada tikus selama perlakuan tidak dikontrol,
sehingga mempengaruhi nilai kadar glukosa darah selama pengujian. Kadar glukosa darah awal
tikus tidak sama, sehingga efektivitas antidiabetes tidak dapat ditentukan hanya dari hasil rata-
rata pengukuran kadar glukosa darah saja dan mencegah kematian pada tikus selama pengujian
berlangsung, karena kematian hewan uji dalam penelitian ini tinggi.
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